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Penyakit paru obstruktif kronik (PPOK) adalah penyakit paru kronik yang ditandai dengan hambatan aliran
udara di saluran napas yang tidak sepenuhnyareversibel. Eksaserbasi akut pada PPOK merupakan kejadian
yang akan memperburuk penurunan faal paru. Saat fase ini berlalu, nilai faal paru tidak akan kembali ke
nilai dasar, oleh karenaitu perlu penatal aksanaan yang tepat dan adekuat untuk mencegah terjadinya
eksaserbasi.

Secara umum eksaserbasi adalah perburukan gejala pernapasan yang akut. Saat ini telah diketahui penyebab
dan mekanisme yang mendasari terjadinya eksaserbasi. Faktor etiologi utama penyebab eksaserbasi adalah
infeksi virus, infeksi bakteri, polusi. Perbedaan suhu dapat memicu eksaserbasi terutama saat musim dingin.

Infeks bakteri merupakan pencetus eksaserbasi yang sangat penting. Eksaserbasi akut infeksi bakteri mudah
terpicu karena pasien PPOK biasanya sudah terdapat kolonisasi bakteri. Pada 30% pasien PPOK ditemukan
kolonisas bakteri dan kolonisasi ini biasanya berhubungan dengan berat dergjat obstruksi dan berat status
merokok. Kolonisasi bakteri merupakan salah satu faktor penting menentukan dergjat inflamasi saluran
napas. Berbagai spesies bakteri dikatakan akan mempengaruhi dergjat inflamasi saluran napas Hill dkk
menemukan bahwa kolonisasi bakteri Pseudomonas aeruginosa akan mempengaruhi aktiviti
mieloperoksidase (merupakan prediktor aktivasi neutral) yang tinggi sehingga dergjat inflamasi akan
meningkat.

Mengingat pentingnya kolonisasi bakteri sebagal faktor pencetus eksaserbasi maka peta kuman PPOK
eksaserbasi akut di suatu daerah tertentu perlu diketahui. Hal ini akan mendasari pemilihan antibiotik
empiris yang akurat sesuai dengan pola kuman daerah tersebut. Dengan diketahui pola dan sensitiviti kuman
maka upaya penatal aksanaan PPOK eksaserbasi akut akan lebih akurat sehingga eradikasi bakteri penyebab
eksaserbasi akan lebih mudah dilakukan.

Sputum masih sering digunakan untuk mencari kuman penyebab infeksi saluran napas bawah karena relatif
murah, tidak invasif dan tanpa komplikasi walaupun menurut beberapa ahli nilai diagnostiknya kurang dapat
dipercaya akibat kontaminasi kuman orofaring. Bartlett dkk. mengemukakan bahwa sensitiviti pemeriksaan
sputum hanya 15-30%. Penelitian Supriyantoro membandingkan hasil seluruh sputum biakan positif dengan
hasi| biakan sikatan bronkus pada 50 kasus infeksi akut saluran napas bawah, temyata hasil biakan sikatan
bronkus pada kel ompok yang sama terdapat 30,8% galur kuman yang berbeda. Hal ini menunjukkan masih
tingginya kontaminasi kuman orofaring pada hasil biakan sputum. Terdapat berbagai metode invasif
pengambilan sputum untuk menghindari kontaminasi orofaring misalnya pengambilan sekret melalui
bronkoskop, aspiras transtrakeal dan aspirasi transtorakal. Carainvasif tersebut mempunyai ketepatan yang
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tinggi namun membutuhkan tenaga yang terampil, biaya mahal dan risiko tinggi.

Berbagal usaha untuk memperbaiki kualiti sputum yang dibatukkan terus dilakukan. Teknik pencucian
sputum merupakan salah satu metode noninvasif untuk mengurangi kontaminasi kuman orofaring pada
spesimen sputum yang dibatukkan. Mulder dkk melakukan teknik pencucian sputum dengan NaCl 0,9% dan
hasiInya dibandingkan dengan hasil kultur spesimen yang diambil melalui bronkoskop. Bartlett dkk.
melakukan pencucian sputum yang hasiinya dibandingkan dengan hasil kultur aspirasi transtrakeal. Jabang
melakukan penelitian dengan membandingkan hasil kultur sputum yang dibatukkan dengan dan tanpa
pencucian sputum. Hasilnya pencucian sputum dapat mengurangi jumlah koloni dan keberagaman kuman
dari sputum yang terkontaminasi dari sekret orofaring.



